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RECONSTRUCTION OF EDUCATIONAL SYSTEM OF PESANTREN
(A Case Study on Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah
Babakan Lebaksiu Tegal)

By DRS. BAHRUDIN
NIM. 2012102

ABSTRACT

Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah (PPMB) is iocated in Babakan,
village Jatimulya, subdistrict Lebaksiu, Tegal Regency. Nothing less more than
four kilometers in north of Lebaksiu, than five kilometers in south of Tegals
capital town, Slawi. PPMB was established by K. H. Mufti at 1913 A.D. and it was
declared at 1916 A.D. than to be called Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah.

By a qualitative survey with historical and phenomenological approaching
accounts on its all tendency, movement, and educational activity in PPMB, it is
known that the construction of educational system of PPMB could be classified
into period of halagah, general religious course, informai school (diniyuh), and
formal school. There are some factors in processing of construction in making
these educational systems. [irstly, the circumstances of pesantren itself since the
age of pre-independence until the age of reformation. Secondly, the aspect of
institutional leadership of pesantren. 7hirdly, sociological factor, ie. the
ntegration of Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah's big family into the entire
society of Babakan.

All of these constructions have an originating based on some aspects of
initial imperatives of Islamic education itself as shown by pesantren generaily:
Iirstly, teaching Istamic devotion as well as such, especially in former age of its
establishment. The most prominemt result was the composition of KH. Mufti's
work kitab mu'taqud 62 as principal reference for halagah, general religious
course, compuisory education in first class of diniyah, and so on. Secondiv,
teaching the aspect of w/um ‘ubudiyak which stressing the eschatological matters
as described in many book of I[slamic laws. 7hirdly, forming of cadres and
constituting alumnus of pesantren as integrally weli-informed man in tawhid and
‘ubudjyah, but also with an excellent moral behavior { akhiaq al-karimah) already
supporied by other knowiedge he attained before in formal school.

Nevertheless, the problem of construction that has been concerned is how
far the educational systems that aiready heid are televant to face the challenges of
global education now. The writer finds that Pondok Pesantren still keeps the
traditional Islam going, but without rejection any new upcoming tradition of
modern Isiam. It is seemingly, what happens in educational curriculum as well as
the majority of its students that also learning in formal school.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1
Tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987
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HALAMAN MOTTO

... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derayat. ..

(QS. Al-Mujadilah [58] : 11)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila dipelajari sejarah pendidikan di Indonesia jauh ke masa
lampau, akan sampai kepada penemuan sejarah bahwa pondok pesantren salah
satu bentuk “indigenous cultura®,' suatu model kebudayaan asli bangsa
Indonesia. Sebab lembaga pendidikan dengan pola kyai, murid dan asrama,
telah dikenal dalam kisah dan ceritera rakyat Indonesia, khususnya di pulau
Jawa.

Dalam perkembangan selanjutnya, sejak para ulama menjadi pimpinan
pesantren, mendirikan masjid di tengah-tengahnya, mengajarkan agama Islam
dengan menggunakan kitab al-Qur'an dan kitab-kitab lain yang memuat
berbagai ilmu dan vak, mengajarkan ibadah dan menganjurkan amal saleh,
maka pesantren telah mengalami perubahan dari dalam, dan selanjutnya
dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam dengan ciri khas Indonesia. Ulama
yang menjadi pimpinan dan guru dalam pesantren tetap disebut kyai,
sedangkan murid dan siswa yang menuntut ilmu tetap disebut santri.’

Selain sebagai lembaga pendidikan agama, pondok pesantren berfungsi

sebagai lembaga pergulatan spiritual, lembaga dakwah dan pelestarian

' Pesantren sebagai indigenous cultura lebih lengkap dapat dilihat pada Nurcholish
Madyid, Bilik-bilik Pesantren Sebuuah Poiret Perjalanan, Cet. 1, (Jakarta; Paramadina, 1997).
him. 3.

2 A. Timur Djaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pembangunan Perguruan
Agama, Cet. 2, (Jakarta: Dermaga, 1983), him. 50.



[ 38

budaya. Pondok pesantren bukan hanya pusat perubahan di bidang pendidikan
akan tetapi juga dalam bidang perubahan kehidupan sosial, potitik, budaya,
dan keagamaan. Kyai sebagai motor dan jantung sebuah pondok pesantren
bisa dikatakan sebagai pelopor perubahan lingkungannya. Dengan
pengaruhnya, lingkungan yang ada di sckitarnya akan dapat berubah dari
pandangan hidup tradisional ke arah modernitas hidup, begitu juga sebaliknya.

Bahkan pada akhimya, pesantren berperan ganda, yakni pesantren
terlibat dalam proses penciptaan tata nilai yang memiliki dua unsur vaitu
usaha yang dilakukan terus menerus secara sadar untuk memindahkan pola
kehidupan «/a Rasulullah Saw, dan para pewaris Nabi ke dalam kehidupan
pesantren. Kemudian unsur selanjutnya adalah disiplin sosial yang ketat di
pesantren, yaitu kesetiaan tunggal kepada pesantren untuk mendapatkan
topangan moril dari kyai untuk kehidupan pribadinya. Ukuran vang
dipakainya guna mengukur kedisiplinan dan kesetiaan seorang santri kepada
pesantrennya atau kepada kyai adalah kesungguhan dalam melaksanakan pola
kehidupan mutasarwwr,g‘.‘3

Pesantren juga dapat dimasukkan dalam sistem pendidikan Islam.
Karena dalam wacana ke-Indonesia-an, pada umumnya lembaga pendidikan
Islam (identik) sekurang-kurangnya ada tiga, yaitu pesantren, madrasah, dan

sekolah organisasi Islam dalam setiap jenis dan jenjang yang ada.

?* Muhtarom HM, “Urgensi Pesantren dalam Pembentukan Kepribadian Muslim”, dalam
Ismail SM, dkk. (ed.), Dinamika Pesantren dan Madrasah, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2003), him. 45.



Kecenderungan untuk menyusun identifikasi semacam itu, dasarnya lebih
bersifat rasional-historis di mana ketiganya pernah di masa-masa lalu
menyatukan diri dalam suatu barisan yang menentang sistem pendidikan
kolonial, dan yang jelas sama-sama berangkat dari dan untuk kepentingan
Islam dalam arti yang seluas-luasnya.’

Bahkan pada awal 1900-an, respon pesantren terhadap modernisasi
pendidikan Islam dan perubahan-perubahan sosial ekonomi yang berlangsung
pada masyarakat Indonesia telah dilakukan. Pertama, pembaharuan substansi
atau 1s1 pendidikan pesantren dengan memasukkan subyek-subyek umum dan
vocational (kejuruan). Kedua, perubahan metodologi, seperti sistem klasikal,
penjenjangan. Ketiga, pembaharuan kelembagaan, seperti kepemimpinan
pesantren, penggolongan (diversifikasi) lembaga pendidikan. Dan keempar,
pembaharuan fungsi, dan fungsi kependidikan, juga mencakup fungsi sosial-
ekonomi.’

Tantangan pesantren dalam dunia pendidikan makin nyata dan harus
diperhatikan adalah ketika sistem pendidikan mengalami krisis yang begitu
dirasakan karena dominasi aspek ekonomi merambah ke dalam dunia
pendidikan. Mulai ada pergeseran fungsi lembaga-lembaga pendidikan (baik
Islam maupun umum) yang awalnya sebagai tempat dilaksanakan segala jenis

kegiatan keilmuan, menjadi lahan bisnis atau usaha. Akhirnya perhitungan

* Lihat Departemen Agama Republik Indonesia, Sejarah Pendidikan Istam di Indonesia,
(Jakarta: Depag R1, 1986), him. 44.

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenivm Baru,
(Jakarta | Logos Wacana llmu, 1999), hlm. 105.



untung dan rugi merupakan bagian yang dominan, ketimbang pemikiran untuk
meningkatkan our put yang dihasilkan. Ironisnya, pembangunan sarana fisik,
ternyata dapat lebih memancing minat calon siswa, dibandingkan dengan
pembelian buku-buku berkualitas.

Fenomena ini dilihat, pada akhir dekade 1980-an, saat sekolah baik tapi
mahal, menjadi acuan unggul kehidupan bagi masyarakat, saat ini dikenallah
suatu jenis ‘sekolah elit’ yang dengan sendirinya menciptakan pemisahan
kelas sostal. “Sekolah elit’ berarti hanya untuk kaum elit, dan jarak sosial itu
semakin lebar.® Sekolah-sekolah tersebut tidak hanya terbatas pada sekolah-
sekolah umum saja, fenomena yang sama dialami olech sekolah-sekolah
agama. Namun demikian, A. Malik Fajar mengatakan bahwa sebenamya
komitmen masyarakat muslim terhadap nilai-nilai agama masih cukup tinggi,
bahkan ada kecenderungan meningkat. Hal ini terlihat tatkala muncul
pendidikan Islam yang dinilai bermutu dan menjanjikan, akan dijadikan
sebagai pilihan pertama. Terhadap lembaga pendidikan seperti ini ternyata
“daya beli” masyarakat tinggi, walaupun biaya pendidikannya relatif tinggi.
Dan pemerintah tampaknya tidak keberatan dan tidak membatasi upaya-upaya
pengembangan lembaga-lembaga pendidikan yang menyandang ciri-ciri
khusus tersebut, sehingga muncul model “sekolah unggul” atau “sekolah

- 7
model”.

¢ Muhammad Shobary, “Pendidikan vang Meredam Kerawanan”, dalam Swara

Hidayatullah, Edisi 64, Tahun IX, Agustus 1996, him. 29

7 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Kerjasama Yasmin
dan Mizan, 1999), him. 10.



Pesantren merupakan bagian dari insfrastruktur masyarakat yang secara
makro telah berperan menyadarkan komunitas masyarakat untuk mempunyai
idealisme, kemampuan intelektual, dan perilaku mulia (al-akh/aq al-karimah)
guna menata dan membangun karakter bangsa yang paripuma.8

Walaupun setelah Indonesia merdeka telah berkembang jenis-jenis
pendidikan Islam formal dalam bentuk madrasah dan pada tingkat tinggi
IAIN, namun secara luas, tapi kekuatan pendidikan Islam di Jawa masih
berada pada sistem pesantren. Posisi dominan yang dipegang oleh pesantren
ini sebagian disebabkan oleh suksesnya lembaga tersebut menghasilkan
sejumiah besar ‘ulama’ yang berkualitas tinggi yang dijiwai oleh semangat
untuk menyebarluaskan dan memantapkan keimanan orang-orang Islam,
terutama di pedesaan di Jawa. Sebagai pusat-pusat pendidikan Istam tingkat
tinggi, pesantren juga mendidik guru-guru madrasah, guru-guru lembaga
pengajian, dan para khotib Jum’at. Keberhasilan pemimpin-pemimpin
pesaniren dalam menelorkan sejumlah besar ‘ulama’ yang berkualitas tinggi
adalah karena metode pendtdikan yang dikembangkan oleh para kyai. Tujuan
pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran mund dengan
penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
dan mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan

menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih hati. Setiap murid

# Suwendi, “Rekonstruksi Sistem Pendidikan Pesantren”, dalam Marzuki Wahid, dkk.
{ed.}, Pesantren Masa Depan, Cet. 1, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 211-212.



diajar agar menerima etik agama di atas etik-etik yang lain. Tujuan pendidikan
pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang, dan
keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah
semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.’

Untuk mempertahankan jati dirinya sebagai sebuah institusi pendidikan
Islam tradisional, pesantren harus melakukan seleksi ketat dalam
pergaulannya dengan duma luar atau masyarakat, yang tidak jarang malah
menawarkan nifai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai yang telah
digariskan pesantren. Akibatnya terjadi semacam tarik-menarik kekuatan
antara keduanya. Pemilihan pada satu sisi berarti akan menghilangkan
keutuhan misinya, terlebih lagi bila meninggalkan kedua sisi itu secara
bersama.

Dunia global yang melaju dengan segala akibat implikasinya, sungguh-
sungguh memaksa dunia pesantren untuk segera mengambil perannya lebih
strategis lagi, atau akan segera dilupakan dan dicoret dari daftar alternatif
sistem pendidikan bagi kemajuan umat.'' Perubahan mendasar pada sistem
dan metode pengajian di pesantren harus segera dilakukan, atau semakin

dikembangkan bagi yang telah memulainya, mengingat tuntutan zaman

? Zamakhsyari Dhofier, Iradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup, cet. vi,
(Jakarta: LP3ES, 1994), him. 20-21.

' Saefudin Zubri, “Pendidikan Pesantren di Persimpangan Jalan”, dalam Marzuki Wahid,
dkk., op.cit., him. 202-203.

""" Ahmad Ismail Qutham, “Dari Mengaji Ke Mengkaji: Refleksi atas Sistem Pendidikan
Pesantren”, dalam Ismail SM, dkk., Dinamika Pesantren dan Madrasah, Cet 1. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 80.



semakin gencar pada dunia pesantren agar dapat melahirkan al-Farabi, al-
Ghazali, Igbal, Abduh, Gus Dur dan seterusnya. '

Akan tetapi, pesantren sebagai lembaga pendidikan, harus tetap
berupaya memasukkan ajaran-ajaran ulama salaf, yang nota bene yuris Islam
abad pertengahan, ke dalam tata nilai masyarakat lokal, dan menekankan
pentingnya pengamalan ajaran tersebut dalam praktek kehtdupan sehari-hari
maupun dalam bentuk acara-acara ritual khusus. Ajaran tentang ibadah murni
semacam sholat sampai pengetahuan mengenai hukum pidana, perdata, dan
tata negara, tak ada satupun yang luput dari concern pendidikan pesantren.
Madrasah dibangun sebagai institusi formal agar para santri dididik untuk
menguasi tidak saja pengetahuan yang dibutuhkan sebagai bekal dalam
penyelesaian persoalan-persoalan aktual keagamaan, tapi juga pendidikan tata
pergaulan atau etika yang wajib dimiliki bagi seorang muslim.”” Walaupun
prosesi sistem pendidikan pesantren tersebut akan berbenturan dengan
persepsi kebanyakan ilmuwan muslim yang tidak berani melakukan kritik atas
hasil pemikiran kiasik, schingga hampir mustahil mengembangkan
kemampuan intelektual kecuali mengulang yang sudah ada. Komunitas
intelektual muslim menganggap bahwa pemikiran, ilmu dan kebudayaan
Islam, bersifat eksklusif dan telah selesai dalam pemikiran klasik, seperti

terlihat dari problem pendidikan Istam. Pendekatan kritis menarik

2 1hid. him. 81-82.

YA Hasyim Muzadi, Nahdlatul Ulama di Tengah Agenda Persoalan Bangsa, Cet. 1,
(Jakarta : Logos, 1999), him. 3



dipertimbangkan, sebagai dasar moral usaha menembus sikap ideologis

terhadap ilmu dan pemikiran Islam klasik tersebut. '

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pendidikan di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah
Babakan Lebaksiu Tegal?
2. Model pengajaran yang telah direkonstruksi dalam pengembangan

pesantren.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tuyjuan

a. Mendeskripsikan sistem pendidikan dan pengajaran pesantren
Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal, dan kondisi sosial di
lingkungan pesantren.

b. Menjelaskan kebijakan-kebijakan yang pernah dilakukan dalam
kepengurusan pesantren yang berkaitan dengan sistem pendidikan dan
pengajaran.

2. Kegunaan
a. Menambah bahan kajian tentang pesantren khususnya di hngkungan

pesantren s«faf tapi berlingkungan pendidikan formal.

'* Abdul Munir Mulkhan, “Kritik Sebagai Metode dan Etika llmuan dalam Rekonstruksi
Pendidikan dan Pemberdayaan Umat”, dalam Ismail dan Abdul Mukti (ed.), Pendidikan Islam,
Demokratisasi dan Masyarakat Madani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 104. Lihat juga
Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), hlm. 20



b. Sumbangan pemikiran dan koreksi bagi Pondok Pesantren Ma’hadut
Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal dalam usaha merekonstruksi
sistem pendidikan sehingga tidak ketinggalan dan melenceng dari

tujuan awal scbuah lembaga pesantren.

D. Kajian Pustaka

Kajian pesantren dengan segala dinamisasinya memang tidak pernah
bosan untuk dibahas, dan kalau tidak dapat dikatakan selalu menarik. Karena
ketika sistem pendidikan semakin maju dan terorganisir, pesantren tetap
berkembang dengan dunianya. Ia hadir dengan kesalafannya, dan berkembang
dengan tradisinya.

Dalam ketradisian pesantren, sebagaimana yang pernah dikupas oleh
Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya 7radisi Pesantren: Studi Tentang
Pundangan Hidup Kyaz’15 , pesantren dikenal sebapai lembaga pendidikan
Islam tradisional dalam arti bahwa ia dalam menyelenggarakan pengajaran
dan pendidikannya masih terikat secara kuat kepada pemahaman, ide,
gagasan, dan pemikiran-pemikiran ulama figh, tafsir, tauhid dan tasawuf pada
abad pertengahan.m Dalam buku ini pula, sebagar usaha menggarisbawahi

berbagai studi Islam di Jawa yang lebih menitikberatkan analisanya dan segi

'* Sebuah buku yang sangat bagus dan dapat menguak tabir kepesantrenan, khususnya
relasi dan hubungan kekyainan. Zamakhsyar: Dhofier melakukan studi lapangen tahun 1977-1978
di Pesantren Tegalsari Kel Sidoarjo, Susukan, Kab. Semarang, dan di Pesantren Tebuireng,
Kelurahan Cukir, Jombang.

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, Cet.

4, (Jakarta: LP3ES, 1994), him. 1.
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pendekatan intelektual dan pendekatan teologi, hingga sering memberikan
kesimpulan yang meleset.!” Para peneliti memberikan bobot yang terlalu besar
kepada “Islam Modern” dan meremehkan kekuatan Islam tradisional. Padahal
Islam tradisional di mana-mana (termasuk di Indonesia) masih tetap dominan
danpada Islam modern.'® Bahkan Dhofier menjelaskan bahwa keberhasilan
Islam tradisional dalam menghimpun kekuatan yang besar di Jawa bukan
karena jumiah pengikutnya yang lebih besar danpada Islam modemn; tapi
karena solidaritas dan integritas para penganutnya.'” Sistem geneologi
kekerabatan kyai yang sangat kuat, pesantren dapat melestarikan kebudayaan
pesantren, juga memperkokoh jaringan antara sesama kyai sejak dini mungkin
telah dipersiapkan menjadi penggantinya dan dinikahkan dengan putri kyai
yang lain baik murid maupun teman seperjuangannya dan dipersitapkan pula
pemimpin sebuah pesantren.m
Marwan Saridjo, dkk. dalam Sejurah Pondok Pesantren di Indonesia
menuliskan bahwa menguatnya eksistensi pesantren antara lain disebabkan:
1. Karena agama Islam telah semakin tersebar di pelosok-pelosok Tanah Air,
maka masjid-masjid dan pesantren-pesantren semakin banyak pula
didirikan oleh ummat Islam untuk dijadikan sarana pembinaan dan

pengembangan sy1’ar Islam.

V' Ibid | hlm. 2.

™ Dhofier mengutip pendapat H A R. Gibb, Modern Trends in Islam, (lllinois: The
University of Chicago Press, 1947), him. 102. Lihat /bid.. him, 3.

' Ibid.. him. 3.

2 Lihat ibid., hlm. 62-65. Dhofier dapat menggambarkan suatu sketsa geneologi Kyai
Shihah yang menyebarkan suatu lingkaran kyai dengan pesantren besar yang tersebar di Jawa.



2. Kedudukan dan Kkharisma kyai dan ulama (yang memperoleh
penghormatan, penghargaan dan perhatian dari para penguasa pada masa
itu) sangat berperan daiam pertumbuhan dan perkembangan pesantren.

3. Siasat Belanda yang terus memecah belah antara penguasa dan ulama
telah mempertinggi semangat jihad umat Islam untuk melawan Belanda.
Menghadapi situasi ini, para ulama hijrah ke tempat-tempat yang jauh darni
kota dan mendirikan pesantren sebagai basis pemusatan kekuatan mereka.

4. Kebutuhan umat Islam yang semakin mendesak akan sarana pendidikan
yang Islami, karena sekolah-sekolah Belanda secara terbatas hanya
menerima murid-murid dart kelas sosial tertentu.

5. Semakin lancarmya hubungan antara Indonesia dan tanah suct Makkah
yang memungkinkan para pemuda Islam Indonesia untuk belajar ke
Makkah yang merupakan pusat studi Islam. Sepulangnya darn Makkah,
banyak di antara mereka yang mendirikan pesantren untuk mengajarkan
dan mengembangkan agama [slam di daerah asal mereka masing-
masing.21

Pesantren sebagai suatu sistem pendidikan menerapkan pendekatan
holistik yang diterapkan begitu dominan. Mastuhu dalam Dinamika Sistem

Pendidikan Pesantren™, mengartikan bahwa arti holistik adalah para pengaruh

1 Marwan Saridjo, dkk., Sejarah Pondok Pesanren di Indonesia, (Jakarta: Dharma
Bhakti, 1982), him. 25.

%2 Hasil karya penelitian terhadap 6 (enam) Pondok Pesantren (PP) di Jawa. Yaitu PP.
An-Nugoyah Guluk-Guluk, Sumenep, Madura. PP. Salafiyah Ibralimiyah Sukorejo, Asembagus.
Situbondo. PP. Blok Agung, Blok Agung, lJajak, Banyuwangi. PP. Tebu Ireng, Tebu Ireng, Diwek,
Jombang, PP. Karangasem Muhammad Paciran, Paciran, Lamongan. PP. Modem Darussalam
Gontor Ponorogo, Gontor, Mlarak, Ponorogo.
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pesantren memandang bahwa kegiatan belajar-mengajar merupakan
kesatupaduan atau lebur dalam totalitas kegiatan hidup schari-hari. Bagi
warga pesaniren, belajar di pesantren tidak mengenal perhitungan waktu,
kapan harus mulai dan harus selesai, dan target apa yang harus dicapai. Bagi
dunia pesantren, hanya ilmu fardu “ain yang dipandang sakral, sedangkan ilmu
fardu kifayah dipandang tidak sakral.”’ Dalam perkembangan pesantren
selanjutnya, khususnya dalam perspektif transformasi sosial budaya, sikap
para kyai dan sistem pengelolaan pesantren tidak sepenuhnya holistik
sebagaimana yang digambarkan oleh Mastuhu. Namun ada beberapa
pesantren yang mengalami suatu pergeseran. Faisal Ismail dalam bukunya

Paradigma Kebudavaan Islam™ membedakan  pesantren dalam dua

kelompok.

1. Para kyai yang mempertahankan nilai-nilai ortodoksi Islam dalam sistem
pendidikan pesantren dengan cara melakukan usaha-usaha untuk tetap
melestarikan tradisi ulama salgf. Oleh karena itu, kyai ini disebut kyai
salaf dan pesantren yang dipimpin disebut pesantren salafivah. Dalam
konsteks ini yang perlu dicatat bahwa yang dipertahankan adalah nilai-
nilai ortodoksi Islam, tetap1 tidak menolak perlunya pembangunan fisik

pesantren, perangkat atau peralatan pendidikannya. Dengan kata lain, kyai

3 Mastuhu, Dircanita Sistem Pendidikarn Pesantren, Cet. 1, (Jakarta: INIS, 1994),
him. 58,

* Buku ini bukan hasil dari field research sebagaimana yang dilakukan oleh Zamakhsyari
Dhofier dan Mastuhu, tapi sebuah refleksi dan konstelasi Islam perspektif Kebudayaan dan
pendidikan. Sangat banyak relevansi dengan kapan tesis ini, khususnya di Bagian Kedna yang
menjelaskan tentang Islam, Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia.



membuka din terhadap modernisasi dalam rangka membangun sarana dan
prasarana pendidikan dt pesantren.

2. Para kyai memasukkan ilmu-ilmu pengetahuan umum ke dalam kurikulum
pesantren, tetapi tradisi dan nilai-nilai ortodoksi Islam tetap dipertahankan.
Pimpinan pesantren yang demikian biasanya dikategorikan sebagai kyai
khalafdan pesantren yang diasuh dinamakan pesantren khalafiyah.>

Istilah khalafinilah yang memunculkan kategorisasi tentang pesantren
klastk dan modern. Pesantren tipe ini lahir atas dasar upaya pembaharuan
sistem pendidikan Islam di lingkungan pesantren yang selama ini dinilai
klasik. Gagasan tersebut muncul pertama kali dari pihak pemerintah dengan
mengusulkan agar sistem pendidikan Islam yang ada diseragamkan layaknya
pendidikan umum dibawah naungan Departemen Agama dengan tidak
mengurangi ¢ksistensi pondok pesantren sebagai sentral kajian ilmu-ilmu
agama. Sistem pengajaran yang semula memakai sistem klasik dirubah
dengan sistem pengajaran madrasah dengan kurikulum, dan mata pelajaran
yang diseragamkan. Departemen Agama sebagai penanggung jawab sistem ini
memberikan kebebasan kepada tiap-tiap pondok pesantren untuk mengatur

Jalannya proses belajar mengajar asalkan tidak keluar dari undang-undang

pendidikan yang digariskan.

Pada kenyataan kini telah bermunculan pondok pesantren modem.

Metode pendidikan klasikal mulai ditinggalkan dan beralih ke metode

** Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaar Islam, (Yogyakarta: Titian lahi Press, 1998),
him. 110-111.



pengajaran modern. Hal ini terlihat dengan adanya proses seleksi calon santri,
ienjang pendidikan, materi pelajaran dan sistem kurikulum yang jelas.

Dalam metode pendidikan di pesantren modern sudah tidak ditemukan
lagi metode pengajaran dengan sistem sorogan maupun bandongan. Para
santrt dididik layaknya siswa di sekolah, bertempat di ruangan kelas dengan
berbagai fasilitas pendidikan dan para santri diwajibkan memakai seragam.
Pelajaran yang diajarkan juga dengan sistem kurikulum yang jelas dan sesuai
ketentuan pemerintah. Selain ilmu-ilmu agama sebagai bagian terpenting
sebuah pesantren, para santri juga akan menerima ilmu-iimu umum
sebagaimana siswa-siswa di sekolah umum.*°

Martin Van Brunessen dalam bukunya yang berjudul Kitab Kuning
Pesantren dan Tarikar, meneliti kitab figh yang dipakai di dunia pesantren.
Penelitiannya didasari asumsi bahwa ada perbedaan yang mencolok antara
kaum tradisionalis dengan modernis. Kaum tradisionalis senang berpegangan
pada salah satu mazhab tertentu di mana ajarannya bisa didapat lewat kitab
kuning.** Hasil penehitiannya menunjukkan bahwa kitab figh vang diajarkan
di pesantren kurang lebih sebanyak 24 judul kitab. Ushul figh sebanyak 7

Judul, sharf 4 judul, nahwu 3 judul, balagah 2 judul, tajwid 2 judul, mantiq 2

% Karel. A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikarn Dalam Kurun

Modren, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 1994), him. 88,

7 Sebuah karya hasil penelitian di beberapa pesantren di Sumatra, Kalimantan Selatan,

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur dengan fokus judul kitab yang diajarkan dalam dunia
pesantren

* Martin Van Bruinesen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarikat, (Bandung: Mizan, 1999),
him. 19,
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judul. Dalam bidang akidah ada 14 macam kitab, ilmu tafsir 2 maéam, hadis
13 judul, ilmu dirayah hadis 2 judul. Dalam bidang akhlak sebanyak 2 judul,
tasawuf 13 judul, dan bidang sejarah sebanyak 2 judul kitab.

Bagatmana format dan idealisasi pesantren selanjutnya? Marzuki
Wachid dengan kawan-kawannya mempersembahkan satu tulisan bersama
vang dibert label Pesantren Musa Depan. * Dalam buku tersebut banyak
dibahas tentang kajian kependidikan secara umum, kepesantrenan, dan
kekitab-kuningan yang biasa diajarkan di pondok pesantren. Bahkan Suwendi,
mengajukan suatu tema “Rekonstruksi Sistem Pendidikan Pesantren™.* Yang
paling menarik dan tulisan ini adalah bersamaan dengan mainstream
perkembangan dunia global (globalisasi), pesantren diharapkan dapat
mengadakan banyak perubahan sosial-budaya. Sebagai konsekuensi logis dart
perkembangan ini, pesantren mau tidak mau harus memberikan respon yang
mutualistis dalam memahami Islam secara lebih kontekstual ketimbang
sekedar metode pertama yang lebih menckankan pemahaman doktrinal.'
Juga, dalam konteks ide dan penggahan kajian, tulisan Suwend: sangat
berperan dan membantu penulis dalam memaparkan hasil penelitian. Secara
judul penulisan memang sama, tapi dalam aspek cases berbeda, Suwendi
hanya dalam batasan nomma dan harapan, sedangkan tesis ini adalah studi

kasus,

¥ I ihat Marzuki Wahid, dkk. (ed.), Pesantren Masa Depan, Cet. 1, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1999},

30 | ihat Marzuki Wahid, dkk. {ed ), op.cit., him. 209-217.
*' Suwendi, op.cit., dalam ibid., hlm. 211-212.



E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelititan im: adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam
terhadap suatu obyek tertentu dengan mempelatarinya sebagai suatu
kasus.*> Objek dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem pendidikan
pesantren di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu
Tegal yang merupakan konstruksi baru demi pengembangan sistem
pendidikan vang telah berjalan selama ini. Dari obyek tersebut sehingga
penelitian ini disebut studi kasus.”
Adapun beberapa kasus yang menjadi obyek penehtian adalah:
a. Sistem pendidikan pesantren Ma’hadut Tholabah dan perubahan
mendasar yang telah dilakukan oleh pengelola.
b. Sistem pengembangan madrasah sebagai satu sub sistem dalam
pengembangan pesantren.
¢. Sistem dan pola pendidikan Pesantren Ma’hadut Tholabah relasinva

dengan kemasyarakatan‘z' N

* Handari Nawawi, Merode Penelitian Bidang Sosial, Cet. |, {Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), hlm. 72.

* Studi kasus adalah penyelidikan yang mendatam dari suatu lingkungan, kelompok, atau
institusi, musalnya untuk menentukan latar belakang, lingkungan, dan karakteristik anggota
kelompok terhadap suaiu masalah. Lihat Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet
!, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 25.

"3 (tiga) obyek tersebut, khususnya yang berkaitan dengan relasi kemasyarakatan,
penulis terpengaruh oleh pemikiran bahwa setidak-tidaknya dalam penehtian sistem pendidikan
ada dua sasaran. Pertama, golongan sosial, murid, guru, dan pengurus lainnya. Kedwa, informasi
tentang unsur-unsur kemanusiaan dan kemasyarakatan dalam sistem ini. Lihat Leonard Bender dan
Fazlur Rahman, “Usulan Penelitian Islam dan Perubahan Sosial” dalam Mulyanto Sumardi
(Peny ), Penelitian Agama: Masalah dan Pemikiran, Cet. 1, (Jakarta: Sinar Agape Press, 1982),
hlm. 172.



2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan atau penggalian data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi” Jenis pengumpulan data
tersebut menurut penulis cocok karena jenis penclitian ini merupakan
suatu studi kasus.
a. Observasi
Metode Observasi disebut juga metode pengamatan, yaitu cara
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan, dan pencatatan
secara cermat dan sistematik™, secara langsung oleh penulis ataupun
tidak langsung,n37
Observasi dimulai pada bulan November 2002, dan penulis
menentukan Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu
Tegal Jawa Tengah sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan:
1. Salah satu pesantren tertua dan terbesar di Kabupaten Tegal.3 ¥
2. Pesantren terbesar di Kabupaten Tegal, baik secara infrastuktur

ataupun kuantitas santri.

43 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hlm

% Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk fskonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: UPP AMP UKPN, 1993), him. 89.

7 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia, 2000),
him. 169.

o Beberapa PP. di Kec. Lebaksiu yaitu PP. Hufad Al-Ilikmah Dukuhto, PP. Tegatkubur,
PP Danawari, PP. Darus Salam Kalibakung, PP. Hufad Lebaksiu, PP. Darul Khair di Babakan.
Adapun pesantren yang besar selain di Babakan PP. Darut Tauhid Giren Kec. Talang. M. Misbah,
wawancara tanggal 13 November 2002, dan obervasi penulis tanggal 14-20 November 2002
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3. Babakan secara sosial merupakan desa pendidikan, karena terdapat
sekolah mulai dari tingkat sekolah setingkat TK sampai dengan
SMA."

4. Pesantren Ma’hadut Tholabah telah mengeluarkan ribuan alumni
yang tergabung dalam Ikatan Keluarga Alumni Santri Babakan
(IKSAMBA).

b. Wawancara
Wawancara atau interview dilakukan dengan cara terbuka

(overt) dan tidak tertutup (covert). Sifat pertanyaan tidak terstruktur

(unstructured inferview)" dan menekankan pada pendalaman

(probing) yang terkait dengan kasus saja.*!

Sumber yang diwawancarai adalah

1. Drs. KH. Masrur Syaifuddin {Dewan Pengasuh dan Sesepuh)

2. Ma’'mun Abdul Malik, SIP. (Ketua Yayasan)

3. KH. Muhammad Syafi’i Baidhowi (Ketua Umum Pondok)

4. Abdul Aziz Malik (Koord. Pendidikan)

5. K. Nasichun Isa Mufti, S.Ag. (Sie. Sarana dan Prasarana)

6. Ustaz Abdul Jalal Direja (Pamong Desa)

7. M. Misbah, M.Ag., dan Ahmad Dahlan, MSI. (Tokoh Muda Desa

Babakan)

* Yaitu TK Masitoh, MI, MTsN Model, MTs Terbuka, MTsM, MAN, MAM. SMA YPP,
MDA, MDW, MD Al-Banin dan MD Al-Banat.

% Selain tidak berstruktur, ada wawancara berstruktur (structured interview). Wawancara
tidak berstruktur bisa berbentuk 1) wawancara yang berfokus (focus interview unguided,
nondirective interview). Lihat Koentjaraningrat, “Metode Wawancara’ dalam Koentjaraningrat
(ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet. 11, (Jakarta: Gramedia, 1991 1), hlm. 138-140.

¥ Lexy Moleong, op.cit., him. 136-139.



1. Secara struktural sumber 1 sampai 5 menduduki jabatan yang
sangat strategis dalam kepengurusan pesantren sehingga dapat
memenuhi segala kebutuhan penelitian.

2. Sumber nomor 6 merupakan pamong desa Jatimulya yang tinggal
di dukuh Babakan dan banyak mengetahui perjalanan pesantren.

3. Sumber nomor 7 merupakan 2 tokoh muda penggerak tradisi
sistem pendidikan bagi santri maupun masyarakat sekitar. Kedua
tokoh tersebut sangat mengerti tradisi kepesantrenan dan telah
menyelesaikan Program Magister (S-2)*, sehingga sangat kapabel.
Kedua tokoh ini juga dapat memberikan konstruksi pendidikan
pesantren dalam perspektif yang berbeda karena masing-masing
telah menamatkan seluruh jenjang pendidikan madrasah pondok
pesantren Ma’hatut Tholabah.

4. Seluruh tokoh tersebut adalah asli kelahiran desa Babakan,
sehingga sangat mengerti kondisi sosial-masyarakat dari generasi
yang berbeda..

a) Sumber pertama scbagai penaschat dan sesepuh yang terlahir
tahun 1935 sangat cocok untuk aspek historis pesantren.

b) Sumber kedua sampai kelima, merupakan pelaku dan
pengelola pesantren yang sekarang sedang berjalan, sehingga
penulis dapat melakukan penelusuran terhadap kebijakan-

kebijakan pesantren.

2 M. Misbah, M.Ag , Magister JAIN Sunan Kalijaga, lulus Mei 2002. Ahmad Dahlan,
MSI., Magister Studi Islam, Ul Yogyakarta, lulus Juli 2002,
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c) Sumber enam dan tujuh merupakan pelaku di luar sistem
kepengurusan pesantren yang dapat memberikan kontribusi
historis dan konstruksi sistem pendidikan dari perspektif
berbeda.

¢. Dokumentasi
Penggunaan dokumentasi diperlukan bagi penulis untuk
menunjang validitas dan efektivitas dalam pengambilan data.
Dokumentasi yang didapat berupa dokumen, sejarah berdiri,
dan kepengurusan pondok.
4. Sumber Data
Dari beberapa metode pengambilan data kemudian, penulis
mengklasifikasikan pada:
a. Sumber Data Primer
Yaitu data-data utama yang berhubungan dengan obyek
penelitian seperti sejarah berdiri, dan sistem dan konsep pendidikan
pesantren yang selama ini berjalan di pondok pesantren Ma’hadut
Tholabah.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data-data pendukung yang berbagai literatur yang
mengkaji  tentang sistem  pendidikan pesantren, madrasah,

kependidikan Islam dan nasional.
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5. Analis Data
Penuhis menganalisis dengan metode deskriptif dengan pendekatan
historis dan phenomenologis terhadap berbagai hal yang telah dijalankan
dalam suatu sistem pendidikan pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan
Lebaksiu Tegal secara mendetail. Konstruksi-konstruksi yang muncul
kemudian penulis jadikan discovery dan secara kualitatif dikaji sccara
mendetail dengan merujuk pada fenomena sistem pendidikan pesantren

yang berkembang di Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk  mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap
permasalahan, penulis mengklasifikasikan pembahasannya secara sistematis
yang berhubungan satu dengan lainnya. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berkut:

Bab I, merupakan pendahuluan dari berbagai hal yang berkaitan dengan
penulisan tesis. Yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 11, landasan teori. Yaitu tinjauan umum dan teori-teori dasar yang
mempunyai hubungan penting dengan tema penelitian tesis, vaitu pendidikan
Isiam dan pesantren. Beberapa sub bab yang dibahas dalam bab ini adalah
sejarah rekonstruksi, pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam,
sistem pendidikan Islam, landasan yuridis pendidikan Islam di Indonesia,

problema pendidikan Islam, pesantren sebagai sistem pendidikan Islam yang
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terdini dan pengertian pesantren, clemen-elemen pesantren, fungsi ganda
pesantren dan bentuk-bentuk pesantren.  Penulis menambahkan sub bab
madrasah dalam bab ini, karena madrasah merupakan bagian penting dari
sistem pendidikan pesantren.

Bab 11l tentang Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah. Kajian bab i
sangat diperlukan untuk memberikan gambaran dan kondisi Pondok Pesantren
Ma’hadut Tholabah Babakan saat sckarang. Pembahasan yang dijabarkan
adalah deskripsi singkat pesantren, dasar-dasar pendidikan pesantren, tujuan
pendidikan pesantren, kurikulum pesantren, periode kepemimpinan pesantren,
dan struktur kepengurusan.

Bab IV, analisis. Dalam bab ini penulis jabarkan tentang konstruksi
sistem pendidikan pesantren, periodesasi sistem pendidikan Pesantren
Ma’hadut Tholabah Babakan, haflah (ntual edukasi) yang biasa dilakukan,
dan integrasi Pesantren Ma’hadut Tholabah dengan masyarakat Babakan.

Bab V., merupakan penutup vang terdin simpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sejarah Rekonstruksi

Rekonstrusi dapat berarti pembinaan baru atau pembangunan kembali.'
Rekonstruksi dalam konteks sejarah teori rekonstruksionisme berawal dar
keadaan masyarakat Amerika pada khususnya dan masyarakat industri pada
umumnya, karena masyarakat pada saat itu jauh dan kehidupan yang dicita-
citakan.’ Beberapa pemerhati mengatakan bahwa kehancuran yang terjadi
pada masyarakat Amerika akibat terlalu bebasnya (laisee faire) sendi-sendi
kehtdupan sosial maupun individu sampai tidak terkendali. Suatu kondisi yang
sangat memprihatinkan terjadi sekitar tahun 1920-an. Amerika pada saat itu
pertumbuhan dan perkembangan ekonominya lumpuh mencapai titik
terlemah.’ Dalam hal ini para pemikir Amerika menyarankan bekerja secara
kolektif dibanding individual.

Keadaan yang lebih menjanjikan tersebut para pemikir pendidikan
berkeyakinan bahwa pendidikan mempunyai peranan yang sangat positif
dalam rangka merekonstruksi masyarakat, yang lebih mengutamakan

kebersamaan daripada kepentingan individu.

' Ibnu Mas'ud, Kamus Pimar Populer, (Solo: Aneka, 1994), him. 241,

? Imam Barnadib, Dasar-dasar Kependidikan, Memahami Makna dan Perspektif
Beberapa Teori Pendidikan, (Jakarta: Ghaha Indonesia, 1996}, him. 41,

* Ibid., hlm. 42.
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George S.Counts, sebagaimana dikutip Imam Bamadib berpendapat
bahwa dalam rangka mewujudkan cita-citanya (tata sosia} baru) tersebut pertu
ada dua rekonstruksi:

1. Pendidikan (sekolah) berperan untuk meratakan kesejahteraan. Sekolah
harus memberikan tempat yang semestinya bagi seluruh lapisan
masyarakat.

2. Guru hendaklah meningkat status peranannya secara protesional selain
menjadikan pendidik dan pengajar yang baik, guru hendaknya menelaah
masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat.’

Dalam rekonstruksionisme manusia mempunyai kemungkinan untuk
bersifat fleksibel (luwes) dan kokoh (firm) dalam bersikap dan bertingkah
laku. Rekonstruksionisme berpendapat bahwa nilai tertinggi vang dimliki
manusia adalah jika manusia memperoleh kesempatan dalam mengembangkan
potensi dirinya secara alarmah dan maksimal.” Dalam rekonstruksionisme,
perjuangan yang dikehendaki adalah “pendidikan sebagai sarana rekonstruksi
sosial”. Pendidikan yang dikehendaki dapat menjadi peluang bagi subyek
didik untuk merealisasikan dirinya secara wajar. Merealisasikan diri dalam
pengertian liberty, equality, dan fraternity.®

Pelaksanaan kurikulum di sekolah-sekolah pada saat itu mendapat

sorotan tajam dari kalangan pemerhati teori rekonstruksionisme. Kritik tajam

4 Jbid,
5 Ibid., him. 43
® Ibid., him. 45.
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dilontarkan terhadap pelaksanaan kurikulum semu (hidden curriculum) dan
kotak hitam (black box) seperti yang diungkapkan oleh Michei W. dan Lois
Weis bahwa kurikulum pada saat itu hanya mencerminkan kebutuhan
kelompok pemegang peran dalam pengembangan masyarakat (kelas
menengah dan tinggi).” Atau dengan kata lain pendidikan pada saat itu
merupakan pesanan atas pihak lain. Oleh karena 1tu para tokoh
rekonstruksionisme memberikan sumbangan agar siswa diben pengetahuan
yang merangsang pengembangan kemampuan melihat dan memecahkan
masalah secara kritis, pengetahuan tidak hanya ditransfer akan tetapi
ditransformasikan. Siswa dan guru dalam pandangan teori rekonstruksionisme
hanya diubah. Siswa diubah dari pasif menjadi aktif dan kreatif, siswa
ditkutsertakan mencerna tlmu pengetahuan schingga menjadi miliknya.
Seperti yang dikatakan oleh George S. Counts bahwa pengetahuan yang ideal
dalam pandangan teori ini tidak hanya menjalankan kurikuium akan tetapi
mampu menghubungkan secara kritis relevansinya dengan masyarakat. Guru

seharusnya menjadi seorang yang intelek dan transformatif ®

. Pengertian Pendidikan Islam
Banyak terminologi tentang pendidikan Islam yang berkembang
selama ini. Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan Islam sebagai suatu

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

7 1bid., hlm_ 47.
% Ibid., him. 49.
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menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Seringkali kepribadian utama diartikan kepribadian muslim yaitu kepribadian
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilat
Islam.’

Menurut Burlian Somad, pendidikan Islam adaiah pendidikan yang
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak dim,
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya adalah
mewujudkan tujuan itu vaitu ajaran Allah.'® Atau dapat dikatakan sebagai
proses pendidikan Islam jika memiliki cirl khas sebagai berikut:

1. Tujuannya membentuk individu menjadi bercorak din tertinggi menurut
ukuran Al-Qur'an. Firman Aliah;

Pl = . f . . Y . M .
...u\.:n-)J r.la.“ k}"j\ \;dJ.“JrSJ \j""\ _\'JJ_'-A-“ A C’ﬁ...

Artinya: “.. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang vang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat... "

2. Ist pendidikannya adalah ajaran Aliah yang tercantum dengan lengkap di
dalam Al-Qur'an yang pelaksanaannya di dalam praktek hidup schan-hari

sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. "*

> Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Isiam, Cet. 1, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),
him. 23-24.

'Y Burlian Somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam, {Bandung: Al-Ma’anf,
1981), him. 21,

Q8. Al-Mujadilah [58] : 11.
"2 Depag Rl, 41-Our 'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag, 1985), hlm. 910

'Y Burlian Somad, op.cit., hlm 21,
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Syekh Muhammad an-Naquib mendefinisikan pendidikan Isiam
dengan usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan
dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu dt dalam tatanan
penciptaan sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan keberadaan."

Dalam [slam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata ¢ 'dib atau
pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm)
pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang batk (tarbiyah). Dalam
perkembangannya kata ta 'dib sebagai istilah pendidikan hilang dari peredaran,
dan tidak dikenal lagi, sampai para ahli didik Istam bertemu dengan istilah af-
tarbiyah, yang asal katanya —robba yurobbi tarbiyatun yang berarti tumbuh
dan berkembang. Kalimat farbiyah inilah yang aklimya di seluruh dunia
Islam paling populer untuk menunjuk pendidikan Islam.”

Pendidikan dapat juga diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Sehingga pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. Dari pengertian int,
schingga dalam pendidikan terdapat unsur-unsur: 1) usaha (kegiatan) yang

bersifat membimbing dan dilakukan secara sadar, 2) ada pendidik atau

'* Muhammad An-Naquib Al-Attas, Kensep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan,
1084), him. 10.

'* Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, Cet. 1, (Solo: Ramadhani, 1993),
him 1.
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pembimbing, 3) ada yang dididik, 4) bimbingan itu mempunyai dasar dan
tujuan.](’

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan Barat sekuler, karena
pendidikan Islam tidak hanya didasarkan atas hasil pemikiran manusia dalam
menuju kemaslahatan umum atau humanisme universal. Pendidikan Islam
selalu bermuara pada pembentukan manusia sesuai dengan kodratnya yang
mencakup dimensi imanensi (horizontal) dan dimensi transendensi (vertikal;
hubungan dan pertanggungjawabannya kepada Tuhan). X

Pendidikan [slam sebagat suatu pranata sostal, sangat terkait dengan
pandangan Islam tentang hakikat keberadaan (eksistensi) manusia. Oleh
karenanya, pendidikan Islam juga berupaya untuk menumbuhkan pemahaman
dan kesadaran bahwa manusia 1tu sama di depan Allah, karena perbedaan di
hadapan Allah adalah kualitatif kadar ketagwaannya.'® Sehingga dapat
dikatakan konsepsi pendidikan model Islam, tidak hanya melihat bahwa
pendidikan itu sebagai upaya “mencerdaskan” semata (pendidikan intelek,
kecerdasan), melainkan sejalan dengan konsepsi Islam tentang manusia dan

. . g 19
hakikat eksistensinva,

1% Ihid,

"' M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia”, dalam
Muslih Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. 1, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),
him. 30-31.

' Ibid., hlm. 32.
Ibid., him. 29.
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Muhaimin mendefinisikan pendidikan Islam jika dilihat dari konsep
dasar dan operasionalnya serta praktek penyelenggaraannya, maka
mengandung tiga pengertian.

1. Pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami,
yakm pendidikan yang difahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-
Qur'an dan as-Sunnah. Dalam konteks ini, pendidikan [slam dapat
berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau
dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut atau
bertolak dari sprrit Islam.

2. Pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama
Istam, yakni upaya pendidikan agama Islam atau ajaran dan nilai-nilainya
agar menjadi way fo /ife (pandangan hidup) dan sikap hidup seseorang,

3. Pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktek
penyelenggaran pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam
realitas sejarah Islam. Dalam konteks sejarah, mengandung dua pengertian,
vaitu pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealitas Islam
dan/atau mungkin mengandung jarak atau kesenjangan dengan idealitas

Islam, *

% Muhaimin, Wacara Pengembangan Pendidikan Islam, Cet. 1 (Vogyakarta: PSAPM
dan Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 23-24. Lihat juga Muhaimin, dkk.. Dasar-Dasar Kependidikan
Islam Suatu Pengantar llmu Pendidikan [slam, (Surabaya: Karya Abditama, 1996), him. 1-2.
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C. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan merupakan masalah yang sangat fundamental dalam
pelaksanaan pendidikan. Sebab dari tujuan pendidikan akan menentukan ke
arah mana peserta didik itu akan diarahkan/dibawa. Bahkan dalam konteks
yang lebih luas, pendidikan dijadikan suatu ukuran maju mundurnya suatu
bangsa. Artinya pendidikan memang sangat penting dan integral, tidak dapat
dipisahkan dengan segala aspek kehidupan, baik kehidupan keluarga maupun
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pada umumnya tiap-tiap negara sependapat tentang pokok-pokok
tujuan pendidikan yaitu mengusahakan supaya tiap-tiap orang sempurna
pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik budi pekertinya dan sebagainya.
Sehingga ia dapat mencapai kesempurnaan dan berbahagia hidupnya lahir dan
batin.

Jadi, yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah suatu landasan
yang dijadikan pegangan dalam menyelenggarakan pendidikan. Pada
umumnya yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan pendidikan suatu
bangsa dan negara adalah pandangan hidup dan falsafah hidupnya. Namun
demikian, setiap negara karena pandangan dan falsafatnya berbeda, maka
berimbas pada tujuan pendidikan juga berbeda.”!

Adapun dasar dan ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tegas yaitu
firman Allah SWT. dan Sunnah Rasulullah SAW. Kalau pendidikan

diibaratkan bangunan, maka isi al-Qur'an dan Hadis-lah yang menjadi

1 Zuhairini, dkk., op.cit., him. 12.
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fundamennya. Al-Qur’an sumber kebenaran dalam Islam, kebenarannya tidak

dapat diragukan lagi. Sedangkan Rasulullah yang dijadikan landasan

pendidikan Agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan

Rasulullah SAW. dalam bentuk isyarat.**

Sebagaimana dikutip oleh Faisal Ismail, menurut Khurshid Ahmad
tujuan umum pendidikan Islam adalah:

I. Membentuk pribadi-pribadi muslim yang berkualitas, baik dalam arti
karakter maupun pemikiran.

2. Menciptakan masyarakat yang memiliki komitmen terhadap kehendak
Allah yang Maha Esa, persamaan manusia, menjunjung tinggi rasa
keadilan dan berupaya dengan segala kesadaran untuk melanjutkan misi
profetik.

Menghasilkan orang-orang yang memiliki kecakapan dan ketrampilan

2

orang yang tepat guna dalam rangka memenuhi tuntutan-tuntutan
intelektual, moral, teknik dan profesional yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

4. Menghasilkan orang-orang yang mampu untuk membangun suatu
masyarakat yang berdaya guna, adil dan humanis.”

Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai

adalah kesempurnaan manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt.

2 Ibid., 15-16.

B Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, Cet. 1, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1998), him. 88-89 Atau lihat Khurshid Ahmad, “Islam and The Problem of Educational
Reconstruction”, dalam  AJ-Jami ‘ah, No. 5 Tahun 1974,



32

Dan kesempatan manusia, yang puncaknya kebahagaiaan dunia dan akhirat.™*

Adapun menurut Athiyah Al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum

iaiah:

l.

o

Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

Persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan.
Menumbuhkan semangat iimiah (scientific spirit) pada pelajar dan
memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia
mengkaji ilmu demi 1lmu itu sendiri.

Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tehnis supaya dapat menguasai
profesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rejeki
dalam hidup di samping memelihara segi kerokhanian.?

Adapun tujuan pendidikan agama di pendidikan formal di Indonesia

dibagi menjadi tujuan khusus dan tujuan umum.

1.

Tujuan khusus adalah tujuan pendidikan agama pada setiap tahap/tingkat
yang dilalui, seperti misalnya tujuan pendidikan agama untuk SD berbeda
dengan tujuan pend